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pengangkatan basement (Idarwati et al, 2021).
Deformasi basement tersebut berperan penting dalam
menyediakan  ruang  akomodasi awal  bagi

Pendahuluan
Cekungan  Sumatera Selatan  merupakan
cekungan sedimen berumur Tersier hingga Kuarter

yang merekam sejarah geologi serta evolusi tektonik
regional. Perkembangan cekungan ini berlangsung
melalui beberapa fase tektonik dan sedimentasi yang
berperan dalam mengontrol pembentukan ruang
akomodasi serta variasi litologi batuan penyusunnya
(Gafoer, Amin, & Pardede, 1999).

Basement Cekungan Sumatera Selatan tersusun
oleh batuan Pra-Tersier berupa filit, sekis, marmer, serta
intrusi granit berumur Kapur Akhir (Idarwati et al,,
2018). Keberadaan struktur boudin pada granit dan
mikrofold pada filit di wilayah Sungai Gilas
menunjukkan  adanya  proses deformasi dan

Email: idarwati@ft.unsri.ac.id

perkembangan sedimentasi karbonat pada kala Tersier
(Idarwati et al., 2025).

Daerah Umpam dan sekitarnya yang terletak di
Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Uluy,
termasuk dalam wilayah Cekungan Sumatera Selatan
(Gafoer et al., 1999). Kondisi geologi ini memungkinkan
berkembangnya variasi litologi yang dipengaruhi oleh
faktor tektonik, perubahan lingkungan pengendapan,
serta proses pascapengendapan. Oleh karena itu,
penamaan dan klasifikasi batuan secara tepat menjadi
hal yang penting, karena perbedaan karakter litologi
dapat mencerminkan variasi asal material, proses
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transportasi, dan lingkungan pembentukan batuan
(Boggs, 2009).

Analisis petrografi merupakan metode utama
dalam mengidentifikasi komposisi mineral, tekstur,
struktur, serta indikasi alterasi dan diagenesis batuan
melalui pengamatan sayatan tipis (Tucker, 2001).
Metode ini memungkinkan klasifikasi litologi dilakukan
secara lebih objektif karena didasarkan pada parameter
mineralogi dan tekstur yang dapat diamati secara
mikroskopis (Boggs, 2009). Pada batuan karbonat,
analisis petrografi memiliki peranan yang sangat
penting karena klasifikasi dan interpretasi batuan
sangat bergantung pada komponen penyusun, tipe
matriks dan semen, serta fabrik tekstur batuan (Fliigel,
2010). Klasifikasi Dunham banyak digunakan untuk
mengelompokkan batugamping berdasarkan tekstur
butir dan kandungan lumpur karbonat (Dunham, 1962),
sedangkan pengembangannya oleh Embry dan Klovan
memperluas klasifikasi tersebut terutama untuk
endapan yang berasosiasi dengan terumbu dan lereng
karbonat (Embry & Klovan, 1971).

Penelitian petrografi batugamping Formasi
Baturaja di Sumatra Selatan menunjukkan adanya

variasi litologi berupa wackestone, packstone,
grainstone, dan floatstone yang sangat berguna dalam
interpretasi  lingkungan pengendapan karbonat

(Maryanto, 2014). Kajian mikrofasies menegaskan
bahwa identifikasi butiran skeletal, peloid, serta
hubungan antara matriks dan semen merupakan aspek
penting dalam klasifikasi batugamping (Fltigel, 2010).
Selain itu, proses diagenesis seperti sementasi,
pelarutan, kompaksi, dan neomorfisme dapat dikenali
melalui ciri petrografi dan berpengaruh terhadap
perubahan karakter batuan (Tucker, 2001). Dengan
demikian, analisis petrografi juga menjadi dasar dalam
mengevaluasi perubahan pascapengendapan pada
batuan karbonat (Fliigel, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk mengkarakterisasi petrografi dan
menyusun klasifikasi litologi batuan di Daerah Umpam
dan sekitarnya, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera Selatan. Penelitian ini
difokuskan pada identifikasi komposisi mineral, tekstur,
serta ciri petrografi batuan sebagai dasar penamaan
batuan dan penyusunan klasifikasi litologi (Tucker,
2001). Hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi
data geologi lokal serta mendukung pemahaman
mengenai variasi litologi di wilayah Cekungan
Sumatera Selatan (Gafoer et al., 1999).

Metode

Penelitian ini dilakukan di Daerah Umpam dan
sekitarnya, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera Selatan, melalui tahapan studi
literatur, observasi lapangan, pengambilan sampel

batuan, serta analisis laboratorium. Pengamatan
lapangan dilakukan untuk mendeskripsikan litologi

secara megaskopis, mencatat kondisi singkapan
dan posisi stratigrafi, mendokumentasikan singkapan,
serta menentukan titik pengambilan sampel yang
mewakili variasi litologi. Sampel batuan dipreparasi
menjadi  sayatan  tipis = kemudian  dianalisis
menggunakan mikroskop polarisasi pada kondisi PPL
dan XPL untuk mengidentifikasi komposisi mineral,
tekstur, struktur, jenis matriks dan semen, porositas,
serta indikasi proses diagenesis. Klasifikasi litologi dan
penentuan nama batuan dilakukan berdasarkan hasil
analisis petrografi, dengan acuan klasifikasi yang sesuai
untuk masing - masing jenis batuan, batuan metamorf
(Robertson 1999), batuan sedimen (Dunham 1962;
Embry and Klovan 1971, Koesoemadinata 1981;
Pettijohn 1975), batuan piroklastik (Pettijohn 1975), dan
batuan beku (IUGS 1989) .

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil observasi lapangan, sampel
batuan yang digunakan dalam penelitian berjumlah 12
satuan batuan yang diurutkan dari tua ke muda
meliputi Slate dan Phyllite Formasi Tarap (PCt), Rijang
Anggota Situlanglang Formasi Garba (K]gs), Rijang dan
Andesit Anggota Insu Formasi Garba (KJgv), Basalt,
Andesit, dan Tuff Formasi Kikim (Tpok), Batupasir
Formasi Talang Akar (Tomt), Batugamping Formasi
Baturaja (Tmb), serta Batulempung dan Batupasir
Formasi Gumai (Tmg).

Formasi Tarap (PCt)

Formasi Tarap merupakan basement yang
berumur Paleozoikum dan tersusun oleh batuan
metamorf. Pada daerah penelitian ditemukan batuan
metamorf berupa slate dan phyllite.

Gambar 1. (A) Foto jarak jauh singkapan slate Formasi Tarap (PCt);
(B) Foto jarak dekat slate Formasi Tarap (PCt).

Secara megaskopis (Gambar 1) memiliki warna
dengan warna lapuk abu - abu kehijauan, warna segar
abu - abu kehitaman, bentuk kristal holokristalin,
equigranular, komposisi mineral berupa kuarsa, mika,
Klorit. Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 2), slate
memiliki warna cream (PPL) dan warna interferensi abu

- abu orde I (XPL), ukuran kristal 0,032 - 0,25 mm (fine),
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struktur non foliasi, bentuk mineral xenoblastic, habit
kristal granoloblastic, dengan tekstur khusus hornfelsic,
terdiri dari mineral kuarsa, ortoklas, plagioklas, kalsit,
biotit, serta memiliki vein yang terisi mineral kalsit.
Mineral primer kuarsa (18%), plagioklas (4%), ortoklas
(8%), biotit (29%), kalsit (39%), dan opak (2%).
Penamaan batuan ini menggunakan klasifikasi batuan
metamorf yaitu (Robertson 1999) didapatkan nama
batuan Calcareous Pelite (Slate).

XPL-X

Gambar 2. Kenampakan sayatan tipis slate pada Formasi Tarap
(PCt).

Satuan Phyllite Formasi Tarap (PCt)

T P , - d _
Gambar 3. (A) Foto jarak jauh singkapan phyllite Formasi Tarap
(PCt); (B) Foto jarak dekat phyllite Formasi Tarap (PCt).

Secara megaskopis (Gambar 3), batuan ini
menunjukkan warna lapuk abu-abu kehijauan dan
warna segar abu-abu kehitaman. Struktur yang
berkembang adalah lepidoblastik, dengan komposisi
mineral utama berupa mika serta terdapat urat (vein)
kalsit.

Berdasarkan hasil analisis petrografi (Gambar 4),
filit memperlihatkan warna krem pada pengamatan PPL
dan warna interferensi abu-abu orde I pada pengamatan
XPL. Ukuran kristal berkisar antara 0,004-0,2 mm (very
fine hingga medium). Batuan ini memiliki struktur
foliasi, dengan bentuk mineral hypidioblastik serta habit
kristal nematoblastik, lepidoblastik, dan granoblastik.
Tekstur khusus yang dijumpai adalah hornfelsik.
Komposisi mineral penyusunnya meliputi kuarsa,
kalsit, biotit, mineral karbonat, serta terdapat vein yang
terisi oleh mineral kalsit. Mineral primer terdiri atas
kuarsa (7%), kalsit (42%), biotit (13%), mineral opak
(2%), dan mineral karbonat (36%). Berdasarkan
klasifikasi batuan metamorf menurut Robertson (1999),
batuan ini dinamakan Metacarbonate Rock (Phyllite).

XPL-X

Gambar 4. Kenampakan sayatan tipis phyllite pada Formasi Tarap
(PCt).

Anggota Situlanglang Formasi Garba (KJgs)

Anggota Situlanglang dari Formasi Garba (KJgs)
merupakan bagian dari Formasi Garba terdiri atas
batuan sedimen berupa rijang berwarna merah, kuning,
hingga merah hati. Pada daerah penelitian ditemukan
batuan sedimen berupa rijang.

Fractura

Gambar 5. (A) Foto jarak jauh singkapan rijang Anggota
Situlanglang Formasi Garba (K]Jgs); (B) Foto jarak dekat singkapan
rijang Anggota Situlanglang Formasi Garba (K]Jgs).

Secara megaskopis (Gambar 5) memiliki warna
lapuk coklat kehijauan, warna segar merah, dengan
besar ukuran butir amorf, tidak bereaksi ditetesi HCL
(non karbonatan), komposisi mineral berupa semen
silika.
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Gambar 6. Kenampakan sayatan tipis rijang pada Anggota
Situlanglang Formasi Garba (KJgs).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 6), rijang
memiliki warna merah (PPL) dan warna interferensi
hitam orde I (XPL) dengan nilai birefringence 0,001,
ukuran kristal 0,1 - 0,4 mm, terdiri dari skeletal grain

(16%) berupa fosil radiolaria, microquartz (51%),
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mesoquartz (19%), opak (3%), dan oksida besi (11%).
Pada kenampakan sayatan tipis ini juga terdapat micro
fracture berupa rekahan. Penamaan batuan ini
menggunakan klasifikasi batuan sedimen non klastik
yaitu (Koesoemadinata 1981) didapatkan nama batuan
Chert.

Anggota Insu Formasi Garba (KJgv)

Anggota Insu Formasi Garba (KJgv) merupakan
bagian dari Formasi Garba terdiri dari batuan vulkanik
berupa andesit, basalt, dan lensa - lensa rijang. Pada
daerah penelitian ditemukan batuan vulkanik berupa
andesit dan batuan sedimen rijang.

Satuan Andesit Anggota Insu Formasi Garba (KJgv)

Fracture
Gambar 7. (A) Foto jarak jauh singkapan andesit Anggota Insu

Formasi Garba (KJgv); (B) Foto jarak dekat singkapan andesit
Anggota Insu Formasi Garba (KJgv).

Secara megaskopis (Gambar 7) memiliki warna
lapuk abu - abu kehijauan, warna segar abu - abu
kehitaman, struktur masif, kenampakan ekstrusif,
komposisi mineral berupa kuarsa, biotit, plagioklas, dan
hornblende.
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Gambar 8. Kenampakan sayatan tipis andesit pada Anggota Insu
Formasi Garba (KJgv).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 8),
andesit memiliki warna colourless (PPL) dan warna
interferensi hitam orde I (XPL), dengan nilai
birefringence 0.003, ukuran fenokris 0,032 - 2 mm (fine -
medium) dan massa dasar 0,004 - 0,032 mm (crypto -
veryfine), derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas
inequigranular, hubungan antar subhedral - anhedral,
memiliki kondisi teralterasi dengan vein yang terisi
mineral kalsit, terdiri dari fenokris mineral primer

plagioklas (21%), ortoklas (3%), kuarsa (5%), mineral
sekunder kalsit (28%) dan opak (2%), dan massa dasar
gelas (41%). Penamaan batuan menggunakan klasifikasi
batuan beku vulkanik yaitu (IUGS 1989) didapatkan
nama batuan Andesite.

Satuan Rijang Anggota Insu Formasi Garba (KJgv)

Fracture
Gambar 9. (A) Foto jarak jauh singkapan rijang Anggota Insu
Formasi Garba (KJgv); (B) Foto jarak dekat singkapan rijang Anggota
Insu Formasi Garba (KJgv).

Secara megaskopis (Gambar 9) memiliki warna
lapuk merah kehitaman, warna segar merah, dengan
besar ukuran butir amorf, tidak bereaksi ditetesi HCL
(non karbonatan), komposisi mineral berupa semen
silika.

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 10),
rilang memiliki warna merah (PPL) dan warna
interferensi hitam orde 1 (XPL) dengan nilai
birefringence (0,001), ukuran butir 0,1 - 0,4 mm, terdiri
dari mineral silika yaitu microquartz, dan terdapat vein
yang terisi oleh mineral karbonat yaitu kalsit dan
mineral silika yaitu yaitu skeletal grain (11%) berupa
fosil radiolaria, microquartz (59%), mesoquartz (27%),
dan opak (3%). Penamaan batuan ini menggunakan
klasifikasi batuan sedimen mnon klastik yaitu

(Koesoemadinata 1981) didapatkan penamaan batuan
Chert.

XPL-X
Gambar 10. Kenampakan sayatan tipis rijang pada Anggota Insu
Formasi Garba (KJgv).

Formasi Kikim (Tpok)
Formasi Kikim (Tpok) yang terendapkan secara
tidak selaras diatas batuan Pra - Tersier yang terdiri oleh

batuan vulkanik tuff, andesit, dan basalt.
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Satuan Tuff Formasi Kikim (Tpok)

EiEEEUN| wwe
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Gambear 11. (A) Foto jarak jauh singkapan tuff Formasi Kikim (Tpok);
(B) Foto jarak dekat singkapan tuff Formasi Kikim (Tpok); (C) Profil

singkapan tuff Formasi Kikim (Tpok).

Secara megaskopis (Gambar 11) memiliki warna
lapuk hitam, warna segar abu - abu kehitaman, dengan
ukuran butir ash, derajat kebundaran sub rounded -
rounded, kemas grain supported fabric, tidak bereaksi
ditetesi HCL (non karbonatan), struktur masif.
Komposisi mineral berupa kuarsa, plagioklas, litik
sedimen dan memiliki lapuk abu - abu kecoklatan dan
segar abu - abu gelap, berbutir lapili (2 - 64 mm),
kebundaran angular - subangular, kemas tertutup,.
Struktur bedding, terdiri dari litik vulkanik, plagioklas,
kuarsa, dan gelas vulkanik.
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Gambar 12. Kenampakan sayatan tipis tuff pada Formasi Kikim
(Tpok).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 12), tuff
memiliki warna cream (PPL) dan warna interferensi
kehijauan (XPL) dengan nilai birefringence 0,031,
ukuran butir 0,0625 - 2 mm (course ash), kemas matrix -
supported, sortasi poorly sorted, derajat kebundaran
sub - angular, derajat kebulatan low sphericity,
hubungan antar butir floating contact, memiliki tekstur
khusus berupa texture felsitic (devitrifikasi), dan terdiri
dari juvenil plagioklas, kuarsa, opak, accidental litik
batupasir, litik andesit, mineral sekunder kalsedon.
Memiliki juvenil berupa plagioklas (11%), kuarsa (3%),

opak (1%), Accidental litik batupasir (25%), litik andesit
(39%), mineral sekunder kalsedon (21%). Penamaan
batuan menggunakan klasifikasi batuan piroklastik
yaitu (Pettijohn 1975) didapatkan nama Lithic Tuff.

Satuan Andesit Formasi Kikim (Tpok)

2 : N ot T 5 *h'- o
Gambar 13. (A) Foto jarak jauh singkapan andesit Formasi Kikim
(Tpok); (B) Foto jarak dekat singkapan andesit Formasi Kikim (Tpok).

Secara megaskopis (Gambar 13) memiliki warna
lapuk abu - abu kehitaman, warna segar abu - abu gelap,
memiliki granularitas afanitik, kristaliasasi berupa
holokristalin, serta keseragaman butirnya equigranular,
kenampakannya berupa ekstrusif, komposisi mineral
berupa kuarsa, biotit, plagioklas, dan hornblende.

Gambar 14. Kenampakan sayatan tipis andesit pada Formasi Kikim
(Tpok).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 14),
andesit memiliki warna colourless (PPL) dan warna
interferensi abu - abu orde I (XPL), dengan nilai
birefringence 0,004, ukuran fenokris 0,032 - 2 mm (fine -
medium) dan massa dasar 0,004 - 0,032 mm (crypto -
veryfine), derajat kristalisasi holokristalin, granularitas
inequigranular, hubungan antar subhedral - anhedral,
memiliki tekstur khusus berupa zoning, dan terdiri dari
fenokris plagioklas (33%), ortoklas (13%), bitotit (11%),
piroksen (9%), kuarsa (9%), olivin (5%), dan opak (7%)
dengan massa dasar mikrolit plagioklas (16%).
Penamaan batuan menggunakan klasifikasi batuan beku
vulkanik yaitu (IUGS 1989) didapatkan nama batuan
Andesite.

Satuan Basalt Formasi Kikim (Tpok)

Secara megaskopis (Gambar 15) memiliki warna
lapuk abu - abu coklatan, warna segar abu - abu
kehitaman, bentuk kristal holokristalin, equigranular,
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dengan komposisi mineral berupa kuarsa, plagioklas,
piroksen.

M D) ‘ 5 I
Gambar 15. (A) Foto jarak jauh singkapan basalt Formasi Kikim
(Tpok); (B) Foto jarak dekat singkapan basalt Formasi Kikim (Tpok).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 16),
basalt memiliki warna colourless (PPL) dan warna
interferensi abu - abu orde I (XPL) dengan nilai
birefringence 0,005, ukuran fenokris 0,032 - 2 mm (fine -
medium) dan massa dasar 0,004 - 0,032 mm (very fine -
fine), derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas
inequigranular, hubungan antar subhedral - anhedral,
memiliki tekstur khusus berupa sieve dan tekstur aliran
berupa hialopilitik, dan terdiri dari fenokris plagioklas
(33%), ortoklas (4%), piroksen (3%), kuarsa (5%), mineral
opak (1%), dan mineral sekunder serisit (1%) dengan
massa dasar mikrolit plagioklas (31%) dan gelas (23%).
Penamaan batuan menggunakan klasifikasi batuan beku
vulkanik yaitu (IUGS 1989) didapatkan nama batuan
Basalt.

w3 R, a0
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10x (okuler) & dx (objeksf) XPLX

Gambar 16. Kenampakan sayatan tipis basalt Formasi Kikim (Tpok).

Formasi Talang Akar (Tomt)

Formasi Talang Akar (Tomt) yang terendapkan
secara tidak selaras diatasnya dengan Formasi Kikim
(Tpok). Pada dearah penelitian ditemukan batuan
sedimen berupa batupasir.

Satuan Batupasir Formasi Talang Akar (Tomt)

Secara megaskopis (Gambar 17) memiliki lapuk
abu - abu kecoklatan, warga segar abu - abu muda,
dengan ukuran butir pasir sedang (1/2 - 1/4 mm),
derajat kebundaran rounded, kemas terbuka, struktur

bedding, komposisi mineral berupa fragmen kuarsa,
matriks batupasir dan semen silika.

O g P 1 W
Gambar 17. A) Foto jarak jauh singkapan batupasir Formasi Talang
Akar (Tomt) pada Desa Umpam; (B) Foto jarak dekat singkapan
batupasir Formasi Talang Akar (Tomt) pada Desa Umpam; (C) Profil
singkapan batupasir Formasi Talang Akar (Tomt) pada Desa
Umpam.

|34

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 18),
batupasir memiliki warna cream kecoklatan (PPL) dan
warna interferensi hitam (XPL), ukuran butir 0,125 - 0,5
mm (fine sand - medium sand), ukuran matriks 0,0625 -
0,125 mm (very fine sand), dan ukuran semen 0,125 - 0,25
mm (fine sand), derajat kebundaran sub - angular,
derajat kebolaan low sphericity, kemas tertutup, sortasi
moderately sorted, tipe porositas intergranular, terdiri
dari kuarsa (19%), plagioklas (13%), biotit (5%), litik
sedimen (42%), matriks lempung (17%), semen oksida
besi (4%). Penamaan batuan menggunakan Kklasifikasi
batuan sedimen siliklastik yaitu (Pettijohn 1975)
didapatkan nama batuan Ferrigeneous Lithic Wacke
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Gambar 18. Kenampakan sayatan tipis batupasir
Formasi Talang Akar (Tomt).

Formasi Baturaja (Tmb)

Formasi Baturaja (Tmb) yang terendapkan secara
selaras diatas Formasi Talang Akar (Tomt) yang
tersusun oleh batugamping.

Satuan Batugamping Formasi Baturaja (Tmb)

Secara megaskopis (Gambar 19) memiliki warna
lapuk cream kecoklatan dan warna segar abu - abu
muda, memiliki ukuran arenit dan lutit, ukuran arenit
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kebundaran rounded, kemas tertutup, memiliki sifat
karbonatan bereaksi dengan HCL, dan struktur
bedding. Komposisi mineral berupa fragmen Kkalsit,
matriks pasir halus dan semen karbonatan. Ukuran lutit.
Derajat kebundaran rounded dengan kemas tertutup,
derajat pemilahan well sorted, bersifat impermeable,
tidak bereaksi saat ditetesi HCL (karbonatan), dan
struktur bedding. Komposisi mineral berupa fragmen
kalsit, matriks pasir halus dan semen karbonatan.

MUK BECVEN

[[mn—

v ' E | ‘C' ] | ‘... -l .-
Gambar 19. (A) Foto jarak jauh singkapan batugamping Formasi
Baturaja (Tmb); (B) Foto jarak dekat singkapan batugamping Formasi
Baturaja (Tmb); (C) Profil singkapan batugamping Formasi Baturaja

(Tmb).
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Gambar 20. Kenampakan sayatan tipis batugamping pada Formasi
Baturaja (Tmb).
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Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 20),
batugamping memiliki warna cream (PPL) dan warna
interferensi abu - abu orde I (XPL) dengan nilai
birefringence 0,003, ukuran butir 0,125 - 2 mm (fine
arenite - fine rudite), ukuran matriks 0,004 - 0,016 mm
(very fine crystal), dan ukuran semen 0,25 - 1 mm (coarse
crystal), kemas matrix supported, sortasi poorly sorted,
tipe porositas intercrystalline, terdiri dari skeletal grain
(< 2 mm) (24%), mineral opak (1%), Matriks microspar
(51%), dengan semen sparite (20%). Penamaan batuan
menggunakan klasifikasi batuan sedimen karbonat
yaitu (Dunham 1962; Embry and Klovan 1971)
didapatkan nama batuan Wackestone.

Formasi Gumai (Tmg)
Formasi Gumai (Tmg) yang diendapkan secara
selaras diatas Formasi Baturaja (Tmb). Pada daerah

penelitian ditemukan
batupasir.

litologi batulempung dan

Satuan Batulempung Formasi Gumai (Tmg)

Gambar 21. Foto jarak jauh singkapan batulempung Formasi Gumai
(Tmg); (B) Foto jarak dekat singkapan batulempung Formasi Gumai

(Tmg).

Secara megaskopis (Gambar 21) memiliki lapuk
abu - abu kehijauan, warna segar abu - abu muda
dengan ukuran butir clay (> 1/256), derajat kebundaran
rounded dengan kemas tertutup, bereaksi saat ditetesi
HCL (karbonatan), struktur masif. Komposisi mineral
berupa fragmen kuarsa, ortoklas, matriks pasir halus
dan semen kalsit.
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Gambar 22. Kenampakan sayatan tipis batulempung Formasi Gumai
(Tmg).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 22),
batulempung memiliki warna cream kecoklatan (PPL)
dan warna interferensi hitam (XPL), ukuran butir 0,125 -
1 mm (fine sand - course sand), ukuran matriks 0,0039 -
0,0156 mm (clay - fine silt), dan ukuran semen 0,0625 -
0,125 mm (very fine sand), derajat kebundaran sub -
rounded, derajat kebolaan low sphericity, kemas
tertutup, sortasi well sorted, tipe porositas
intergranular, terdiri dari butir skeletal grain (2%), litik
sedimen (10%), matriks lempung (76%), semen kalsit
(12%). Penamaan batuan menggunakan Kklasifikasi
batuan sedimen siliklastik yaitu (Pettijohn 1975)
didapatkan nama batuan Calcareous Mudrock.

Satuan Batupasir Formasi Gumai (Tmg)

Secara megaskopis (Gambar 23) memiliki warna
warna lapuk abu - abu kehitaman, warna segar abu -
abu kehijauan, derajat kebundaran rounded, kemas
terbuka, dan Dbersifat bereaksi terhadap HCL
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(karbonatan), struktur laminasi. Komposisi mineral
fragmen berupa kuarsa, kalsit, matriks lempung, semen
silika.

Formasi Gumai (Tmg); (B) Foto jarak dekat batupasir
Formasi Gumai (Tmg).

Berdasarkan analisis petrografi (Gambar 24),
batupasir memiliki warna cream (PPL) dan warna
interferensi kahijauan orde III (XPL) dengan nilai
birefringence 0,024, ukuran butir 0,125 - 2 mm (fine
arenite - fine rudite), ukuran matriks 0,004 - 0,016 mm
(very fine crystal), dan ukuran semen 0,062 - 0,25 mm
(medium crystal), kemas matrix supported, sortasi
moderately sorted, tipe porositas intercrystalline, terdiri
dari skeletal grain (47%), kuarsa (3%), matriks lempung
(14%), semen sparite (14%) dan silika (4%). Penamaan
batuan menggunakan Kklasifikasi batuan sedimen
karbonat yaitu (Dunham 1962; Embry and Klovan 1971)
didapatkan nama batuan Wackestone.
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Gambar 24. Kenampakan sayatan tipis batupasir
Formasi Gumai (Tmg).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis petrografi terhadap 12
sampel batuan dari beberapa satuan stratigrafi di
Daerah Umpam dan sekitarnya, diperoleh klasifikasi
litologi yang mencakup batuan metamorf, beku,
piroklastik, dan sedimen. Pada Formasi Tarap (PCt)
teridentifikasi ~ Calcareous  Pelite = (Slate) dan
Metacarbonate Rock (Phyllite) berdasarkan klasifikasi
(Robertson 1999). Pada Formasi Garba, Anggota
Situlanglang (KJgs) dan Anggota Insu (KJgv)
teridentifikasi Chert berdasarkan (Koesoemadinata
1981), serta Andesite pada KJgv berdasarkan (IUGS
1989). Formasi Kikim (Tpok) tersusun oleh Lithic Tuff,

Andesite, dan Basalt berdasarkan (Pettijohn 1975) dan
(IUGS 1989). Formasi Talang Akar (Tomt) menunjukkan
litologi Ferrigeneous Lithic Wacke berdasarkan
(Pettijohn 1975). Formasi Baturaja (Tmb) tersusun oleh
batugamping Wackestone berdasarkan Kklasifikasi
(Dunham 1962) serta Embry and Klovan (1971). Formasi
Gumai (Tmg) menunjukkan litologi Calcareous
Mudrock dan Wackestone berdasarkan (Pettijohn 1975),
(Dunham 1962) serta Embry and Klovan (1971). Secara
umum, hasil klasifikasi ini menunjukkan keberagaman
litologi dari basement metamorf hingga satuan sedimen
karbonat - silisiklastik yang merepresentasikan
kompleksitas evolusi geologi Daerah Umpam dan
sekitarnya.
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